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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu bimbingan yang dilakukah @rang dewasa
terhadap peserta didik untuk mencapai tingkat kedaannya. Kesadaran tentang
pentingnya pendidikan yang dapat memberikan hardpankemungkinan yang
lebih baik di masa mendatang, telah mendorong garbapaya dan perhatian
seluruh lapisan masyarakat terhadap setiap geraikda dari perkembangan
dunia pendidikan. Pendidikan sebagai salah satuyaupdalam rangka
meningkatkan kualitas hidup manusia, pada intiny@ertujuan untuk
memanusiakan manusia, mendewasakan, serta merulmlakyp dan
meningkatkan kualitas hidup.

Pada kenyataannya, pendidikan bukanlah suatu upanyg sederhana,
melainkan suatu kegiatan yang dinamis dan penuiartgan. Pendidikan akan
selalu berubah seiring dengan perubahan zaman @éaumusaha pendidikan
diasumsikan bahwa pengetahuan, keterampilan, s®kap dan nilai-nilai
kehidupan yang dianut oleh individu akan lebih tefzm lebih baik sesuai dengan
norma-norma yang berlaku di dalam lingkungannya.

Pendidikan hendaknya dilakukan melalui proses atifnfberdasarkan
aturan dan tata cara) dan humanisasi (memperhasikatrsifat manusia secara
kodrati), sehingga kita memiliki pegangan tertelpélnwa yang kita didik adalah

manusia dengan segala karakteristiknya. Untukditulalam pendidikan terdapat



proses pembelajaran, pembelajaran dipandang sehgggia mempengaruhi
siswa agar belajar, atau secara singkat, membaajasiswa. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Hamzah (2008:V) balpembelajaran akan
membuat siswa: (1) belajar sesuatu yang merdik sikan pelajari tanpa adanya
tindakan pembelajaran, atau (2) mempelajari sesdahgan cara yang lebih
efisien.

Kutipan di atas menjelaskan bahwa siswa dan gurmupagan komponen
utama dalam proses belajar mengajar, di mana kieolmgponen tersebut saling
berinteraksi. Guru berperan untuk membantu sisvea bglajar secara aktif dan
kreatif, sedangkan siswa menerima berbagai konsap pengetahuan yang
ditransformasikan guru. Dalam melaksanakan prosgsbplajaran tersebut, guru
memiliki peranan penting dalam membimbing anak kiiga untuk
mengembangkan potensi diri agar bermanfaat bagdipannya di masa yang
akan datang.

Dalam proses pembelajaran, belajar merupakan thegigang paling
pokok dalam mencapai perkembangan individu dan reemmydah pencapaian
tujuan institusional suatu lembaga pendidikan. Halsesuai dengan pendapat
Moh. Surya (1985:23): bahwa, “belajar ialah prosessha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkatu Isecara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalamteraksinya dengan
lingkungan”. Dari ungkapan tersebut dapat difahbahiwa belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan guna memperoleh pembgaérilaku yang baik

dalam pengetahuan, keterampilan, serta sikapnyadapat lain dikemukakan



oleh Gagne (1984:13) bahwa: “belajar adalah sebpgzses di mana suatu
organisma berubah perilakunya sebagai akibat damgglaman”. Selanjutnya
Hendry. E Garret mengatakan bahwa” belajar merupakaoses yang

berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latim@aupun pengalaman yang
membawa kepada perubahan diri dan perubahan caeekseterhadap suatu
perangsang tertentu”. Dengan demikian dapat didikapubahwa belajar ialah

suatu perubahan dalam kemungkinan atau peluamagligyp respons.

Aplikasi terbaru dari pandangan behaliodalam belajar adalah
manajemen  diri, yaitu membantu siswa agar mampu gorgrol kegiatan
belajarnya. Peran siswa dalam kegiatan belajarngaupakan perhatian utama
bagi para pendidik saat ini. Hal ini dikarenakadgdiri generasi muda terutama
para pelajar sekarang kurang menunjukkan sikap péslaku serta tanggung
jawab yang tinggi dalam suatu proses pembelajara@nterjadi dikarenakan
kurangnya suatu bimbingan, arahan dan perhatiag klansus diantaranya peran
orang tua dan guru. Peran orang tua dalam mendaiikmembimbing anaknya
sangat diperlukan dan berpengaruh bagi perkembanmgaadinya, baik itu dari
sikap dan perilakunya, tutur katanya, serta rasggiang jawab atas segala
perbuatan yang dilakukannya. Di lingkungan sekdtapribadian siswa dapat
terlihat melalui suatu proses pembelajaran, yaKitiad melalui sikap baik atau
buruk, tutur kata yang sopan atau taat tidaknya ppedaturan kelas serta sekolah
dil. Namun kenyataannya, dari sikap-sikap tersdiartya sedikit siswa yang
memiliki kepribadian baik dan mengerti akan kedisgn diri. Tentu saja, di sini

peran guru sebagai pendidik dan pembimbing siswaatamembantu dalam



proses pembentukkan dan perkembangan siswa dalammdrenamkan rasa
kedisiplinan dan rasa tanggung jawab pada siswadSeali seorang guru kurang
memberikan perhatian akan sikap dan perilaku s@ivwsekolah, misalnya siswa
enggan dan tidak perduli akan tugas-tugas yangiki#dmeguru, datang ke sekolah
dan ke kelas seenaknya, berkata tidak sopan, idakya rasa menghargai dan
bersosialisasi. Hal ini disebabkan oleh tidak adgmgraturan yang tegas dari para
pendidik untuk dijadikan sebagai tolak ukur bagig, sehingga membuat siswa
tidak memiliki rasa tanggung jawab dan kedisiplinan

Dengan demikian, agar siswa memilikiggung jawab yang tinggi baik
bagi dirinya maupun bagi orang lain, diperlukangrapan manajemen diri yang
diawali dari kegiatan pembelajaran. Begitu pula gden pendidikan kesenian
terutama seni tari yang mana proses pembelajaranaggerlukan suatu perhatian
khusus seperti: keuletan, keteguhan, ketekunamjikan dan kedisiplinan diri.
Hal ini disebabkan karena pendidikan seni tari niknkiarakteristik tersendiri, di
mana keterampilan menari menjadi fokus utama.

Secara umum manajemen diri terdiri d#ga langkah utama, yaitu
menentukan tujuan, memonitor dan mengevaluasi kemapgan memberikan
penguatan diri. Untuk lebih jelasnya ketiga langkafsebut dapat dilihat pada
uraian berikut :

a. Menentukan tujuan

Dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan mamm@nyusun

tujuannya sendiri, di mana perilaku seseorang ntakean tercapainya tujuan

yang diinginkan. Berdasarkan hal tersebut peram gangat dibutuhkan guna



membimbing siswa dalam menyusun tujuan belajaraghingga bisa dijadikan
pedoman perilakunya sehari-hari baik di lingkung@fuarga, sekolah maupun
masyarakat. Begitu pula dalam pembelajaran senj taenentukan tujuan
sangatlah diperlukan bagi siswa guna meningkatkaerjm dan prestasi belajar
untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan ktersis
b. Memonitor dan Mengevaluasi kemajuan

Setelah siswa mampu menentukan tujuan belajarmglanjstnya siswa
diharapkan dapat merasakan perubahan perilakungaytama dalam
pembelajaran seni tari di mana di dalamnya terdapayak tugas serta waktu
yang diperlukan guna mempraktekkan keterampilanam@ya. Di sini siswa
belajar untuk memonitor diri atas segala bentukilggemya yang kemudian
dievaluasi untuk mendapatkan hasil yang memuasBasanya kunci untuk
mendapatkan keputusan yang akurat dalam mengevalirassiswa adalah
pengecekan hasil evaluasi oleh guru secara periDdiem pembelajaran seni tari
ini, setelah siswa selesai dengan kegiatan mersabi@ganya siswa selalu melihat
atau mempelajari kembali kegiatan yang sudah adagage tujuan untuk
mendapatkan nilai yang lebih baik dari sebelummlyaana nilai tersebut dapat
dijadikan ukuran atas kemampuan siswa. Denganitbpgrkembangan hasil yang
diperoleh siswa dari suatu pembelajaran bisa measitidan meningkatkan
kemandirian siswa. Jadi tanggung jawab untuk mékumonitoring dan

manajemen perilaku siswa ada di tangan siswa iitdise



c. Penguatan diri

Langkah terakhir dalam manajemen diri adalah pesagudiri siswa (self
reinforcement). Di mana penguatan diri selain tkrjketika seseorang
memberikan hadiah kepada dirinya sendiri karenaesiknencapai prestasi juga
dapat terjadi saat seseorang dengan menghukunyalikerena gagal mencapai
prestasi. Penguatan diri untuk melihat kesuksesan kitgagalan siswa dalam
mencapai sebuah prestasi sangatlah diperlukanb8eban dengan hal tersebut,
maka dalam pembelajaran seni tari melalui penguditapada siswa diharapkan
akan mendorong dan memotivasi dirinya untuk leleitptestasi.

Ketiga langkah utama dalam manajemen diri pada pkjaiban seni tari
sangat diperlukan dan dibutuhkan siswa guna mend&sl dan tujuan yang
diharapkan. Dengan demikian melalui pembelajaram tsei diharapkan adanya
perubahan sikap atau perilaku siswa seperti siswajadi berdisiplin waktu
dalam belajar (dalam mengikuti latihan menari dardisiplin dalam mematuhi
aturan yang ada), sehingga menciptakan rasa sal@mphargai sesama teman,
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi serta aismenjadi giat dalam
mengerjakan tugas-tugas dan latihan-latihan yarfgeriian guru. Dengan
menanamkan konsep manajemen diri diharapkan siapat tebih mandiri dalam
mengembangkan potensi dirinya untuk menunjang klamt hidupnya di masa
mendatang.

Proses pembelajaran seni tari memang memerlukatuweaing cukup
panjang atau lama, karena untuk menanamkan pemahamaaajemen diri

kepada siswa diperlukan adanya ketekunan, keutietarkesabaran dengan tujuan



agar siswa mampu atau mau bertanggung jawab padgadsendiri. Namun hal
ini tidak mudah, karena biasanya tanpa bimbingan,giswa akan bersikap acuh
dan tidak perduli, padahal hal tersebut merupakagstasi yang berharga bagi
masa depannya.

Langkah yang harus ditempuh guru dalam mendor@swgasagar mampu
melakukan manajemen diri, salah satunya denganmagrian rasa kedisiplinan
diri pada siswa. Di mana kedisiplinan diri siswarap@akan faktor pendukung dan
penunjang terhadap peningkatan proses pembelajatanjtama pada
pembelajaran seni tari. Oleh karena itu diperlukarja sama yang baik antara
guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan sisvgaddéingkungannya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa tertarikk mengkaji secara
mendalam mengenai pengembangan manajemen diri geianibelajaran seni tari
bidang studi seni dan budaya pada siswa kelas VA di SMP Negeri |

Panumbangan.

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak pada uraian dalam latar belakangkangeneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap mésgiang terdapat dalam diri
siswa yaitu mengenai bentuk ketidakdisiplinan diswa dalam belajar. Untuk
itu, dalam mengupayakan agar siswa memiliki dangeerbangkan dasar-dasar
disiplin diri dalam pembelajaran seni tari, makpediukan model pembelajaran
manajemen diri dalam diri siswa. Untuk memperjgasmasalahan di atas maka

dirumuskan ke dalam bentuk pertanyaan sebagiuberi



1. Bagaimana proses pembelajaran seni tari denganguealan manajemen
diri ?

2. Bagaimana prestasi belajar siswa setelah diteraygkamanajemen diri ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka tujuam pknelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Menganalisis dan mengevaluasi proses pembatajaeni tari dengan
menggunakan manajemen diri.

2. Ingin. memperoleh gambaran tentang prestasiajdrel siswa setelah

diterapkannya manajemen diri dalam pembelajaraintaen

D. Manfaat Penélitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikariormasi dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar terutama gateses pembelajaran seni tari
dan hasilnya dapat bermanfaat bagi :

1. Lembaga . Bisa dijadikan sebagai bahan masukan dan pengayaan
dalam penggunaan model-model pembelajaran khususnya
dalam pembelajaran seni tari.

2. Guru . Untuk memperluas wawasan pengetahuan dalamilih
dan menerapkan model pembelajaran sehingga PBM

menjadi lebih berkualitas..



3. Peserta : Dengan ditanamkannya manajemen diri diharapkark, bai
sikap maupun perilaku siswa dapat berubah mergdh |
baik, terarah dan teratur.

4. Peneliti . Dapat menambah wawasan dan pengalaeraa dapat
dijadikan perbandingan antara ilmu yang sudah djael

dengan praktek yang ada di lapangan.

E. Asums

Dalam penelitian ini peneliti mengemukakan asurbahwa melalui penerapan
model pengembangan manajemen diri dalam prosesgb@janian seni tari dapat
meningkatkan hasil belajar siswa serta menjadikawas menjadi mandiri dan

memiliki manajemen yang baik.

F. Hipotesis Penelitian

Adapun yang menjadi hipotesis :Jika model pengegeramanajemen
diri diterapkan dalam pembelajaran seni tari, makgala bentuk sikap atau
perilaku siswa akan berubah. Antara lain dengarbtimya rasa kedisiplinan diri
pada siswa yaitu disiplin dalam waktu belajar, plisi dalam latihan, disiplin
dalam mentaati peraturan kelas dan sekolah, mekeiptrasa saling menghargai
sesama teman serta menanamkan rasa tanggung jamgbtinggi sehingga

prestasi belajarnya menjadi meningkat.
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G. Variabel Pendlitian

Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menggek penelitian.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adatf@nggunakan dua variabel
yaitu variabel bebas dan variabel terikat di manadeh pengembangan
manajemen diri sebagai variabel terikat atau degm@ndlan yang variabel

bebasnya adalah hasil belajar seni tari siswa SEdeh | Panumbangan.



